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INTISARI 
 
Penelitian ini mengkaji tentang Pembuatan Pupuk Cair dimana bahan baku 
yang digunakan adalah daun enceng gondok, serta pelarut NH4H2PO4. 
Metode pembuatan pupuk ini secara umum adalah dengan proses 
Ekstraksi. Pada awal proses, daun enceng gondok dipotong kecil – kecil sebelum 
dikeringkan, kemudian dimasukkan ke dalam beaker glass lalu ditambahkan 
pelarut NH4H2PO4 sesuai variabel (1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5). Lalu di aduk dengan 
kecepatan pengadukan 200 rpm serta lama waktu pengadukan disesuaikan dengan 
variable waktu yang ada (1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam). Setelah dilakukan 
pengadukan dengan variabel waktu yang ada, dilakukan proses filtrasi terhadap 
campuran. Filtrat diambil dan residu berupa padatan dibuang. Produk yang 
dihasilkan berupa pupuk cair yang mengandung ion N, P, dan K. 
Pada penelitian ini diperoleh perbandingan terbaik berat bahan / pelarut 
pada perbandingan 1:3. Sedangkan proses ekstraksi pupuk cair terbaik diperoleh 
pada waktu 5 jam. 
Pupuk cair yang dihasilkan mempunyai kelebihan dibandingkan dengan 
pupuk cair yang dipasaran yakni dengan komposisi Nitrogen, Phospor, dan 
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I.1 Latar Belakang 
 Indonesia terancam masalah kelangkaan pupuk urea bersubsidi pada 2010. 
Selain karena minimnya anggaran pengadaan pupuk, sejumlah pabrik pupuk juga 
belum memperoleh kontrak perpanjangan pasokan gas. Kelangkaan pupuk dasar 
seperti SP 18 dan NPK sangat dirasakan sebagai penghambat bagi tumbuhnya 
tanaman pertanian. Kenaikan HET pupuk yang tidak dilakukan secara bertahap 
sangat memberatkan petani, utamanya mereka yang berlahan sempit. Pemerintah 
memastikan akan ada kenaikan harga eceran tertinggi (HET) pupuk pada tahun 
2010 (Suara Merdeka, 13/11). Dokumen Rancangan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (RAPBN) 2010 menegaskan bahwa tujuan peningkatan HET 
pupuk adalah untuk memperkecil penyimpangan dalam penyaluran pupuk 
bersubsidi, mencegah kelangkaan pupuk saat petani membutuhkan, dan tetap 
memperhatikan kepentingan petani. (Suara Karya, 2009) 
Tumbuhan enceng gondok merupakan tumbuhan menahun yang tumbuh 
mengapung bila air tumbuhnya cukup dalam dan berakar di dasar. Tumbuhan ini 
dapat berakar di dasar perairan bila air tempat tumbuhnya dangkal dan enceng 
gondok juga dapat tumbuh di tanah yang basah. Laju pertumbuhan enceng gondok 
di perairan sangat cepat dan tidak terkendali, hal ini dapat menimbulkan banyak 
sekali kerugian yakni mengurangi produktivitas badan air ( mengambil ruang, 
mengambil unsur hara  yang juga dibutuhkan oleh ikan ). Enceng gondok tersebut 
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berkembang lebih cepat terutama bila kondisi lingkungannya sangat mendukung, 
seperti airnya mengandung limbah. Walaupun enceng gondok ternyata juga 
mempunyai beberapa manfaat antara lain sebagai bahan untuk kerajinan, sebagai 
adsorben logam yang berbahaya dan juga sebagai pakan ternak, namun sampai 
sekarang enceng gondok tetap dianggap sebagai tanaman pengganggu. Oleh 
karena itu banyak upaya dilakukan untuk memberantasnya walaupun amat sulit 
karena pertumbuhannya yang amat cepat. ( Fadillah, 2006 ) 
 Enceng gondok sebenarnya mengandung lignoselulosa, sedangkan 
selulosa merupakan bahan untuk pembuatan kertas. Selain itu, dengan kandungan 
selulosanya, enceng gondok bisa juga digunakan sebagai bahan pembuatan 
bioetanol yang sekarang ini amat diperlukan untuk mengatasi berkurangnya 
produksi minyak dunia. Pada proses pembuatan kertas maupun bio etanol dari 
bahan berselulosa ada tahap yang harus dilakukan yaitu pemisahan senyawa lignin 
yang terkandung di dalamnya sehingga diperoleh selulosanya (Enny Kriswiyanti 
A, 2006). 
Enceng gondok ternyata juga mempunyai beberapa manfaat diantaranya 
merupakan sumber lignoselulosa yang dapat dikonversi menjadi produk yang 
lebih berguna, seperti pakan ternak. Namun pemanfaatan enceng gondok sebagai 
pakan mempunyai beberapa kelemahan, antara lain : kadar airnya tinggi, 
teksturnya halus, banyak mengandung hemiselulosa dan proteinnya sulit dicerna. 
Oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu baik pengolahan fisik, 
kimia, biologi maupun kombinasinya. Salah satu cara pengolahan secara biologi 
adalah fermentasi menggunakan Aspergillus Niger. 
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Dari hasil analisa kimia enceng gondok diperoleh bahan organik 78,47 %, 
C organik 21,23 %, N total 0,28 %, P total 0,0011 %, dan K total 0,016 %, 
sehingga enceng gondok bisa di manfaatkan sebagai pupuk organik, karena di 
dalam enceng gondok terpadat unsur – unsur yang sangat dibutuhkan oleh 
tanaman. 
Pupuk Organik adalah merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan-
bahan organik seperti tanaman, hewan atau limbah organik lainnya (Yovita Hety 
Indriani, 2002). 
 Di dalam pupuk organik termasuk berbagai macam kotoran binatang, hasil 
buangan dari binatang dan tanaman (kompos) dan endapan dari kotoran 
pembersihan air serta pupuk hijau. Pupuk organik mengandung berbagai macam 
zat makanan tanaman yang sebgaian terdapat di dalam persenyawaan kimia yang 
sama seperti pada pupuk buatan. Komponen organik dari berbagai produk ini di 
dalam tanah sebagian besar dimineralisasi. Berbagai unsur yang di dalam proses 
ini terlepas bebas secara berangsur – angsur, terutama persenyawaan nitrogen dan 
phospat, juga dimanfaatkan sebagai makanan tanaman. Sebagian lagi dari unsur 
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I.2 Tujuan 
 Tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan waktu pengadukan dan 
volume pelarut yang terbaik terhadap proses ekstraksi pada pembuatan pupuk cair 
dari daun enceng gondok. 
 
I.3 Manfaat 
1. Meningkatkan nilai ekonomis dari tanaman enceng gondok. 
2. Memberi informasi terbaru tentang metode pengendalian enceng 
gondok secara biologis. 
3. Memberikan alternatif solusi terbaik bagi masalah yang ditimbulkan 
oleh pertumbuhan enceng gondok di perairan. 
 
